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ABSTRAK

Muhammad Arif Hidayat, NIM. 50322027. 2024. Implementasi Total Quality
Management dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SD Plus AL Burhan
Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Tesis Program Studi Magister Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. M. Ali Ghufon, M. Pd. (2) Dr. Bagas Mukti
Nahrowi, M. Pd. 1.

Kata Kunci: Total Quality Management, karakter religius, pendidikan dasar, SD
Plus Al Burhan.

Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan manajemen
yang berfokus pada peningkatan kualitas secara menyeluruh, termasuk dalam
pendidikan. Di tingkat pendidikan dasar, penerapan TQM bertujuan tidak hanya
untuk meningkatkan mutu akademik tetapi juga membentuk karakter siswa,
khususnya karakter religius. Pendidikan karakter religius memegang peranan
penting dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, sejalan dengan nilai-
nilai agama dan budaya bangsa. Namun, implementasi nilai-nilai religius di
sekolah masih menghadapi tantangan, seperti lemahnya pembiasaan religius di
kalangan siswa dan kurangnya pendekatan manajerial yang terstruktur.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi TQM dalam
pembentukan karakter religius siswa di SD Plus Al Burhan Simbang Kulon
Buaran Pekalongan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Subjek
penelitian meliputi guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa. Fokus penelitian
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program berbasis TQM yang
relevan dengan pembentukan karakter religius.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi TQM di SD Plus Al
Burhan melibatkan program seperti pembiasaan salat berjamaah, hafalan Al-
Qur'an, dan integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran. Faktor pendukung
keberhasilan implementasi TQM meliputi budaya religius sekolah yang kuat,
komitmen guru, serta program manajemen sekolah yang mendukung. Hambatan
utama yang dihadapi mencakup keterbatasan pemahaman guru tentang prinsip
TQM, kurangnya pelatihan, dan dukungan orang tua yang belum optimal.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi TQM dapat mendukung
pembentukan karakter religius siswa secara signifikan jika didukung dengan
penguatan manajerial, pelatihan guru, dan kolaborasi yang lebih baik antara
sekolah dan orang tua.
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ABSTRACT

Muhammad Arif Hidayat, Student ID 50322017. 2024. The Implementation of Total
Quality Management in Shaping Students' Religious Character at SD Plus AL Burhan
Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Thesis, Master of Education in Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Program, Graduate Program, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Advisors: (1) Dr. M. Ali Ghufon, M.Pd., (2) Dr. Bagas Mukti Nahrowi, M.Pd.I.

Keywords: Total Quality Management, religious character, elementary education,
SD Plus Al Burhan.

Total Quality Management (TQM) is a management approach focused on
comprehensive quality improvement, including in the field of education. At the
elementary education level, the implementation of TQM aims not only to enhance
academic performance but also to shape students’ character, particularly religious
character. Religious character education plays a crucial role in building a
generation with noble values aligned with religious and cultural principles.
However, the implementation of religious values in schools faces challenges, such
as weak habituation of religious practices among students and a lack of structured
managerial approaches.

This study aims to analyze the implementation of TQM in fostering
students’ religious character at SD Plus Al Burhan Simbang Kulon Buaran
Pekalongan and to identify supporting and inhibiting factors. The research
employs a qualitative approach with a case study method. Data were collected
through in-depth interviews, observations, and document analysis. The research
subjects include teachers, the school principal, and parents. The focus of the study
encompasses planning, implementation, and evaluation of TQM-based programs
relevant to the development of religious character.

The findings reveal that TQM implementation at SD Plus Al Burhan
includes programs such as group prayer habituation, Quran memorization, and the
integration of religious values into learning activities. Supporting factors include a
strong religious school culture, teacher commitment, and supportive school
management programs. The main obstacles identified are the limited
understanding of teachers regarding TQM principles, insufficient training, and
suboptimal parental support.

This study concludes that TQM implementation can significantly support
the formation of students’ religious character when strengthened with managerial
improvements, teacher training, and better collaboration between the school and
parents.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Total Quality Management (TQM) adalah sebuah pendekatan
manajemen Yyang komprehensif dan sistematis, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas secara menyeluruh dalam setiap aspek organisasi.
Pendekatan ini berfokus pada peningkatan kepuasan pelanggan, pengelolaan
proses secara efektif, dan keterlibatan semua anggota organisasi dalam upaya
mencapai keunggulan dalam kualitas di seluruh aspek operasional organisasi.
TQM menempatkan kepuasan pelanggan sebagai pusat dari semua aktivitas,
dengan keyakinan bahwa keberhasilan jangka panjang perusahaan hanya dapat
dicapai jika kebutuhan dan harapan pelanggan terpenuhi secara konsisten.
Dalam kerangka TQM, kualitas tidak hanya terbatas pada produk atau layanan
akhir, tetapi juga mencakup proses, lingkungan kerja, serta hubungan dengan
pemasok dan mitra bisnis (Kiromi & Nur, 2024).

Dengan menerapkan prinsip-prinsip TQM, organisasi dapat mencapai
berbagai manfaat, termasuk peningkatan efisiensi operasional, pengurangan
biaya produksi, peningkatan kepuasan pelanggan, dan penciptaan budaya kerja
yang positif. TQM bukan hanya tentang mencapai standar kualitas yang
tinggi, tetapi juga tentang membangun fondasi untuk pertumbuhan dan
kesuksesan jangka panjang melalui komitmen terhadap perbaikan

berkelanjutan (Idris & Nurnajamuddin, 2023).



TQM bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan diantaranya
mampu membentuk siswa yang mempunyai karakter yang baik. Karakter
merupakan sekumpulan kualitas dan sifat yang membentuk kepribadian
seseorang serta mempengaruhi perilaku dan cara berinteraksi mereka dengan
lingkungan sekitar. Karakter mencakup berbagai aspek seperti kebiasaan,
nilai, dan prinsip yang memandu tindakan seseorang. Ini mencerminkan
integritas dan kejujuran, serta tanggung jawab yang diambil dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, karakter melibatkan sifat-sifat pribadi seperti empati,
kesabaran, dan ketekunan, yang mempengaruhi bagaimana seseorang
merespons berbagai situasi dan tantangan (Fahruddin, 2020).

Implementasi Total Quality Management (TQM) di sekolah dasar
sering kali menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu
masalah utama adalah kurangnya pemahaman tentang TQM di kalangan guru,
staf, dan manajemen sekolah. Tanpa pemahaman yang memadai, penerapan
prinsip-prinsip TQM dapat terhambat, dengan resistensi terhadap perubahan
menjadi salah satu konsekuensinya. Selain itu, adanya keterbatasan dalam hal
anggaran, waktu, dan tenaga kerja juga dapat menghambat upaya sekolah
untuk berinvestasi dalam pelatihan, peralatan, dan proses evaluasi yang
diperlukan untuk menjalankan TQM secara efektif. Masalah lain yang sering
muncul adalah budaya organisasi yang tidak mendukung, di mana sekolah
mungkin sudah terbiasa dengan cara kerja yang kaku dan hirarkis, sehingga
sulit untuk membangun budaya yang kolaboratif dan terbuka terhadap

perbaikan berkelanjutan (Musyaffa, 2019).



Pendidikan karakter merupakan kewajiban setiap individu dalam
meraih kesuksesan di masa depan, yang melibatkan pengembangan sifat-sifat
baik. Karakter yang baik akan membentuk mental yang kokoh, dan mental
yang kokoh akan menghasilkan semangat yang tak mudah patah serta
keberanian untuk menghadapi tantangan yang panjang. Karakter yang kuat
menjadi syarat penting untuk meraih kemenangan dalam berbagai kompetisi,
baik saat ini maupun di masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa karakter
pada dasarnya membimbing manusia menuju kejiwaan yang berpengaruh pada
perilaku positif. Dalam ajaran agama, pembinaan karakter pada generasi muda
sangat krusial untuk membentuk generasi yang tidak hanya memiliki
pengetahuan tetapi juga akhlak yang baik, yang dikenal sebagai akhlaq al-
karimah. Diharapkan bahwa generasi muda dapat memberikan kontribusi yang
paling bermanfaat bagi negara ini. (Hidayat, 2021).

Tujuan dari pendidikan karakter yang berfokus pada aspek religius
adalah untuk tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga membentuk seseorang dengan kepribadian dan karakter
yang baik. Dengan demikian, diharapkan Akan muncul generasi bangsa yang
tumbuh dengan karakter yang sejalan dengan nilai-nilai luhur bangsa dan
agama. Agama memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, berfungsi
sebagai panduan untuk mencapai kehidupan yang lebih bermakna, damai, dan
bermartabat. Selain itu, agama juga merupakan elemen penting yang harus
dimiliki setiap individu untuk membimbing kehidupan mereka menuju arah

yang lebih baik (Hidayat, 2021).



Karakter religius menjadi salah satu komponen penting dalam
pendidikan di sekolah dasar, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis
nilai-nilai Islam. Karakter religius tidak hanya mencerminkan perilaku siswa
yang sesuai dengan ajaran agama, tetapi juga menjadi fondasi moral yang
mendukung terciptanya masyarakat yang harmonis dan berakhlak mulia.
Dalam hal ini, peran sekolah sebagai institusi pendidikan formal sangat
signifikan, khususnya dalam pembentukan karakter yang tidak hanya berbasis
intelektual tetapi juga spiritual.

Namun, fenomena menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius
di beberapa sekolah masih menghadapi berbagai tantangan. Di antaranya
adalah lemahnya pembiasaan nilai-nilai religius, kurang optimalnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan karakter, serta minimnya pendekatan
manajerial yang terstruktur untuk mendukung program-program pembentukan
karakter religius. Kondisi ini juga terlihat di beberapa sekolah dasar Islam
yang menerapkan sistem pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan, termasuk
SD Plus Al Burhan Simbang Kulon. Meski sekolah ini dikenal memiliki visi
religius yang kuat, penerapan nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya tercermin
dalam perilaku siswa sehari-hari, seperti disiplin beribadah, kejujuran, dan
toleransi antar sesama.

Di sisi lain, pendekatan manajerial berbasis Total Quality Management
(TQM) telah banyak digunakan di berbagai institusi pendidikan untuk
meningkatkan mutu layanan dan hasil pembelajaran. Prinsip TQM seperti

perbaikan berkelanjutan, keterlibatan semua pihak, dan fokus pada kebutuhan



siswa, sangat relevan untuk mendukung pembentukan karakter religius di
sekolah. Namun, implementasi TQM dalam konteks pembentukan karakter,
khususnya karakter religius, belum banyak diteliti secara mendalam, sehingga
efektivitasnya dalam mendukung pembentukan karakter siswa masih menjadi
tanda tanya.

Gap fenomena yang muncul adalah adanya ketidaksesuaian antara
harapan terhadap hasil pendidikan berbasis karakter religius dan kenyataan di
lapangan, yang menunjukkan masih adanya kelemahan dalam pembiasaan
nilai-nilai keagamaan di kalangan siswa. Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih strategis dan terukur dalam pembentukan karakter
religius di sekolah, salah satunya melalui penerapan prinsip TQM.

Gap riset terletak pada minimnya penelitian yang secara khusus
mengkaji hubungan antara implementasi TQM dengan pembentukan karakter
religius siswa di sekolah dasar Islam. Sebagian besar penelitian TQM dalam
pendidikan berfokus pada peningkatan mutu layanan pendidikan secara
umum, seperti peningkatan hasil akademik atau efisiensi manajemen sekolah,
tanpa menyoroti secara spesifik dampaknya pada nilai-nilai karakter religius.

SD Plus Al Burhan telah berupaya menerapkan TQM, namun hasilnya
belum sepenuhnya sesuai harapan, terutama dalam membentuk karakter
religius siswa. Di sisi lain, studi terdahulu seperti yang dilakukan oleh
Musyaffa (2019) dan Tagiyudin et al. (2021) lebih banyak menyoroti
tantangan penerapan TQM secara umum tanpa membahas spesifik bagaimana

nilai religius diintegrasikan. Penelitian terkait TQM dalam membentuk



karakter religius siswa masih terbatas, terutama di konteks sekolah dasar yang
berbasis nilai keagamaan.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
implementasi TQM dalam membentuk karakter religius siswa di SD Plus Al
Burhan, serta mengeksplorasi faktor pendukung, penghambat, dan
dampaknya. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi sekolah untuk meningkatkan efektivitas penerapan
TQM, khususnya dalam membangun karakter religius siswa yang tangguh
(Siswanto et al., 2021).

SD Plus Al Burhan Simbang Kulon Buaran Pekalongan merupakan
salah satu sekolah yang berkomitmen untuk membentuk karakter religius
siswa. Upaya ini tercermin dalam berbagai kegiatan, seperti pelaksanaan
pembiasaan sholat berjamaah, hafalan Al-Qur’an, dan pengintegrasian nilai-
nilai religius dalam pembelajaran. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal,
dibutuhkan pendekatan manajemen yang terstruktur dan menyeluruh seperti
TQM. Melalui penerapan TQM, sekolah diharapkan dapat mengelola kualitas
pendidikan secara holistik, mencakup input, proses, dan output yang
mendukung pembentukan karakter religius siswa.

Meskipun demikian, implementasi TQM dalam pendidikan tidak
terlepas dari berbagai tantangan. Beberapa kendala yang umum dijumpai
meliputi kurangnya pemahaman guru tentang prinsip-prinsip TQM,
keterbatasan waktu untuk penerapan program-program pembentukan karakter

religius, serta dukungan yang belum maksimal dari orang tua siswa. Di sisi



lain, terdapat pula faktor-faktor pendukung, seperti budaya religius yang kuat
di lingkungan sekolah, kebijakan manajemen sekolah yang mendukung, serta
antusiasme siswa dalam kegiatan keagamaan.

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mendalam tentang bagaimana
implementasi TQM dapat diterapkan secara efektif untuk mendukung
pembentukan karakter religius siswa di SD Plus Al Burhan. Selain itu, perlu
juga dipahami faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
pelaksanaannya, serta sejaunh mana dampak yang ditimbulkan dari penerapan
TQM terhadap pembentukan karakter religius siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang implementasi
TQM dalam pembentukan karakter religius siswa, khususnya di SD Plus Al
Burhan Simbang Kulon Buaran Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, identifikasi

masalah dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.2.1 Keterbatasan Sumber Daya Manusia
Guru dan tenaga pendidik memiliki peran penting dalam melaksanakan program
pendidikan karakter religius. Namun, keterbatasan dalam jumlah guru yang
kompeten atau terlatih dalam metode pengajaran berbasis nilai religius menjadi
kendala utama.

1.2.2 Kurangnya Dukungan dari Orang Tua.
Orang tua memegang peran kunci dalam mendukung pembentukan karakter

religius anak, terutama melalui pembiasaan di rumah.



1.2.3 Hambatan dalam Koordinasi Antar Guru dan Staf
Implementasi TQM membutuhkan sinergi dan kolaborasi antara guru, staf, dan
kepala sekolah. Namun, hambatan seperti komunikasi yang kurang efektif atau
kurangnya pemahaman bersama mengenai tujuan program dapat mengurangi
efisiensi pelaksanaan.
1.2.4 Perubahan Sosial dan Budaya
Perkembangan teknologi dan informasi sering kali membawa pengaruh budaya
luar yang kurang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Siswa lebih banyak terpapar
informasi dari media sosial, internet, dan lingkungan luar sekolah, yang dapat
memengaruhi pemahaman mereka tentang nilai-nilai religius. Siswa berada di
tengah-tengah perubahan sosial yang cepat, di mana mereka mungkin
menghadapi kesulitan dalam menyelaraskan nilai-nilai agama dengan budaya
modern.
1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada implementasi Total Quality Management
(TQM) di SD Plus Al Burhan selama tahun ajaran 2023/2024, dengan fokus
pada program-program yang bertujuan membentuk karakter religius siswa.
1.3.1. Program yang Diteliti
Fokus pada program religius seperti pengajian rutin, tahfidz, salat
berjamaah, dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis nilai Islam.
1.3.2. Pihak Terkait

Melibatkan guru, siswa dan orang tua.

1.3.3. Aspek Analisis



Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan dampak program terhadap
pembentukan karakter religius siswa.
Pembatasan ini bertujuan menjaga fokus penelitian, memudahkan analisis,
dan menyesuaikan dengan ketersediaan waktu serta sumber daya.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang,
maka dapat dirumuskan masalah-masalah yaitu:

1.4.1. Bagaimana implemetasi Total Quality Management dalam upaya
membentukan karakter religius siswa di SD Plus Al Burhan Simbang
Kulon Buaran Pekalongan?

1.4.2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasikan Total
Quality Management dalam upaya membentuk karakter religius siswa
di SD Plus Al Burhan Simbang Kulon Buaran Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan yang berkaitan dengan implementasi

Total Quality Management dalam membentuk karakter siswa yang religius di

SD Plus Al Burhan Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Tujuan tersebut dapat

diperinci sebagai berikut:

1.5.1. Untuk menganalisis proses implemetasi Total Quality Management
dalam upaya membentukan karakter religius siswa di SD Plus Al

Burhan Simbang Kulon Buaran Pekalongan.
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1.5.2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan

dalam implementasikan Total Quality Management.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan didapatkan dari hasil penelitian ini terbagi dua

jenis, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun penjelasannya

sebagai berikut:

16.1

1.6.2

Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya
pengetahuan dalam bidang Manajemen Pendidikan, khususnya
terkait dengan penerapan Total Quality Management di sekolah.
Manfaat praktis
Ditinjau dari segi kegunaan praktis penelitian ini mempunyai
manfaat sebagai berikut :
1.6.2.1. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
manfaat bagi sekolah, karena informasi yang diperoleh dapat
digunakan sebagai acuan dalam penelitian bersama untuk
meningkatkan kualitas sekolah.
1.6.2.2. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang TQM
untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip TQM, guru dapat memperbaiki metode pengajaran mereka dan
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memastikan bahwa pendidikan yang diberikan sesuai dengan nilai-
nilai Religius.
1.6.2.3. Bagi siswa

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dapat lebih memahami
nilai-nilai agama dan cara mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran, membuat mereka merasa lebih
terlibat dalam pembentukan karakter religius serta lebih bertanggung
jawab terhadap pendidikan mereka.
1.6.2.4. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti untuk lebih
memahami hubungan antara Total Quality Management (TQM) dan
pendidikan religius. Penelitian ini berpotensi membuka peluang untuk
studi lebih lanjut dan memperdalam pemahaman tentang cara
meningkatkan kualitas pendidikan yang berbasis nilai-nilai agama.
Selain itu, hasil ini dapat menjadi dasar untuk engembangkan metode
pendidikan yang lebih efektif dalam membentuk karakter religius pada

siswa.



7.1.

7.2.

BAB VII

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mengkaji Implementasi Total Quality Management (TQM) di SD Plus Al
Burhan Simbang Kulon Buaran Pekalongan menunjukkan bahwa pendekatan
ini efektif dalam membentuk karakter religius siswa melalui sinergi berbagai
elemen, seperti perencanaan visi-misi, pembentukan tim, standar operasional,
serta pelaksanaan kegiatan berbasis nilai religius. Penerapan TQM
meningkatkan kualitas pendidikan serta nilai religius siswa, dibuktikan
melalui indikator keberhasilan seperti kedisiplinan dalam ibadah dan nilai
empati siswa.

Dalam penerapan TQM untuk membentuk Kkarakter, sekolah
menerapkan beberapa aspek religius diantaranya iman, islam, ihsan, dan ilmu
sehingga mampu menciptakan siswa yang berprestasi dan juga memiliki

moral spiritual yang kuat sesuai dengan nilai-nilai agama yang dianut.

Saran
1. Optimalisasi Peran Orang Tua: Agar pembentukan karakter religius lebih
maksimal, sekolah sebaiknya melibatkan orang tua secara intens dalam

aktivitas religius dan pembiasaan karakter di rumah.
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2. Pengembangan Fasilitas Ibadah: Memperkuat dukungan fasilitas, seperti
tempat ibadah dan sarana pendukung kegiatan keagamaan lainnya,
sehingga siswa dapat lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan religius.

3. Peningkatan Kompetensi Guru: Guru diharapkan mendapatkan pelatihan
yang lebih mendalam tentang TQM dan cara mengintegrasikan nilai-nilai

religius dalam setiap mata pelajaran.

Penutup

Total Quality Management (TQM) telah terbukti sebagai pendekatan
efektif dalam membentuk karakter religius siswa di SD Plus Al Burhan.
Dengan pelaksanaan yang konsisten dan dukungan semua pihak, diharapkan
sekolah dapat terus mencetak generasi yang berprestasi, berkarakter religius,
dan memiliki integritas tinggi. Semoga hasil penelitian ini memberikan
inspirasi bagi institusi pendidikan lain untuk mengadopsi TQM dalam
peningkatan mutu pendidikan dan pembentukan karakter siswa. Semoga bias

berguna dan bermanfaat sekolah lain.
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